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1. Arti Kesimpulan

Kesimpulan berasal dari fakta-fakta atau hubungarg logis. Pada umumnya
kesimpulan terdiri atas kesimpulan utama dan keglamptambahan. Kesimpulan utama
adalah yang berhubungan langsung dengan permasalagan demikian, kesimpulan
utama harus bertalian dengan pokok permasalahanddiamgkapi oleh bukti-bukti.
Pada kesimpulan tambahan, penulis tidak mengaipkata kesimpulan utama, tetapi
tetap menunjukkan fakta-fakta yang mendasarinyangBe sendirinya, penulis tidak
dibenarkan menarik kesimpulan yang merupakan Habdra, lebih-lebih jika dilakukan
pada kesimpulan utama. Jika penulis bermaksud makg® data atau informasi baru
maka hendaknya dikonsentrasikan pada bab-bab wlammukannya pada kesimpulan.
Pendek kata, kesimpulan adalah berisi pembahastang kesimpulan semata.

Pada tulisan ilmiah dari hasil penelitian yang radaokan hipotesis, maka pada
kesimpulan utamanya harus dijelaskan apakah Hsigoyang diajukan memperlihatkan
kebenaran atau tidak. Kesimpulan utama pada tullsdaah dari hasil penelitian yang
memerlukan hipotesis tidaklah sedetil kesimpulamgyderdapat pada bab analisis.
Sebaliknya, pada tulisan ilmiah dari hasil peresityang tidak memerlukan hipotesis,
maka kesimpulan merupakan uraian tentang jawabamlipeatas pertanyaan yang

diajukan pada bab pendahuluan.

2. Langkah-langkah Menyusun Kesimpulan dan Saran

Sebagai langkah pertama, penulis menguraikan ¢ssr permasalahan dan
kemudian memberi ringkasan tentang segala segaatutelah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya. Pada langkah berikutnya, penulis hawersghubungkan setiap kelompok
data dengan permasalahan untuk sampai pada keampertentu. Langkah terakhir
dalam menyusun kesimpulan adalah menjelaskan mangendan akibat-akibat tertentu

dari kesimpulan-kesimpulan itu secara teoritik maupraktis.



Seusai menutup kesimpulan penulis dapat membegkean atau rekomendasi
guna penelitian lebih lanjut maupun saran-saram yelnih praktis atau berfaedah secara
riel. Seperti halnya Kesimpulan, dalam menyusunaisanendaknya penulis tidak
menyarankan sesuatu yang tidak mempunyai dasakatatkaitan dengan pembahasan
yang dikemukakan. Dengan kata lain, Saran hanyladaisi alternatif yang diajukan
penulis agar permasalahan yang ada dapat dipecab&baik-baiknya di waktu

mendatang.

3. MENYUSUN ABSTRAK

3.1 Pengertian umum

Abstrak merupakan penyajian singkat mengenaulsan sehingga pada tulisan
ia menjadi bagian tersendiri. Abstrak berfungsulinhenjelaskan secara singkat kepada
pembaca tentang apa yang terdapat dalam suatwantuliBada umumnya abstrak
diletakkan pada bagian awal sebelum bab-bab peiagurllenurut sifatnya, abstrak
dapat dibagi menjadi abstrak yang bersifat deskrijgng dalam Bahasa Inggris disebut
Abstract dan abstrak yang bersifat informatif. Abstrak mfatif terbagi menjadi
ringkasan frecise) dan ikhtisar gummary). Dalam tulisan ilmiah yang disusun untuk
memperoleh gelar lewat penelitian seperti skripssjs dan disertasi, umumnya jenis
abstrak yang digunakan adalah yang berwujud riragkasedangkan ikhtisar lebih
banyak digunakan pada tulisan ilmiah yang ditedritdlalam bentuk buku

3.2 Abstrak Deskriptif atau Abstract

Sebagai abstrak deskriptif, Abstrak hanya menyajikaian yang sangat singkat
tentang isi tulisan tanpa menyatakan apa yandhdidalam aspek-aspek yang tercakup
pada tulisan itu sendiri. Dengan kata lain, untuknjalaskan gagasan utama yang
terdapat pada tulisan, Abstrak cukup disusun ddalmat tunggal sehingga Abstrak
tidak memerlukan perincian yang bersifat detiluptan contoh-contoh yang bersifat
ilustratif. Pandangan penulis tentang karyanya fdak akan tampak dalam Abstrak.
Pendek kata, pada Abstrak penulis hanya menyajiadshal yang bertalian dengan
topik atau menyajikan semata-mata tentang problemayang terdapat dalam

tulisannya.Berikut di bawah ini merupakan satu cbrdabstrak yang diambil dari artikel



yang ditulis oleh Djoni Dwijono, “Mendayagunakamidputer Pribadi secara Maksimal
dengan Ergonomics” dalaBuletin Informatika No. 13 tahun 111/1997, him. 74 :

Konsep Ergonomics telah melahirkan inovasi-inowasig baru di bidang disain
mesin dan selalu berkembang dari waktu ke waktu aganpu menghasilkan mesin
yang benar-benar memaksimalkan kemampuan dan daya kanusia. Akan tetapi
dalam perkembangannya, ergonomics tidak hanya atetipsain mesin melainkan juga
meliputi cara kerja, prosedur-prosedur maupun limgian yang mendukung usaha kerja
manusia berkat penelitian, pengembangan, dan ingaag kreatif.

3.3 Abstrak Informatif: Ringkasan (Precise)

Ringkasan merupakan penyajian singkat tentang iglisanh dengan
memperlihatkan urutan dari isi atau bab-bab yamgapat dalam tulisan. Dalam
bentuknya yang singkat itu, urutan tentang isi abab-bab tulisan disajikan secara
proporsional. Pada prinsipnya di dalam ringkasgagasan dan pendekatan penulis telah
tampak dan problematika berikut upaya pemecahag wala dalam tulisan disajikan
berurutan sesuai bab-bab yang ada. Adakalanysaugiiga disertakan dalam ringkasan.
Adapun ringkasan dapat dicontohkan dari karya rreajean yang berjudukomputer:
Tantangan Baru di Bidang Hukum yang diterbitkan oleh Airlangga Universiti Pressipa
tahun 1991 :

Pembaca tidak harus memiliki pengetahuan yang nhemdhaik dalam bidang
lImu Hukum maupun limu Informatika karena buku Ir@nya menyajikan suatu sudut
pandang sederhana tentang perubahan yang terjadi #atentuan-ketentuan di bidang
hukum dengan meluasnya penggunaan komputer.

Bab pertama berisi uraian singkat mengenai cana kemputer dan empat bab
berikutnya menguraikan akibat-akibat yuridis daeingunaan komputer ditinjau dari
Hukum Perdata, Hukum Pidana, dan Hukum Tata Ned2aa. bab lima hingga bab
delapan berisi uraian yang meliputi cara kerja kotep bank data, otomatisasi oleh
penguasa hingga peran komputer di bidang pendidikag kesemuanya dapat menjadi
titik perhatian para ahli hukum maupun perancardaog-undang.

Akhirnya buku ini lebih merupakan sumbang pemikiragar ilmu hukum dan
praktek hukum mampu menjawab tantangan jaman &areasyarakat yang senantiasa
berubah.

3.4 Abstrak Informatif: Ikhtisar (Summary)

Abstrak yang berbentuk ikhtisar sebenarnya satiggnakan para penulis dalam
membuat kutipan secara tidak langsung ataupun ldmdanenyimpulkan suatu uraian.
Sebagai salah satu bentuk abstrak, ikhtisar jugapakan penyajian singkat tentang isi



tulisan namun tidak mempertahankan urutan babyzely ada seperti halnya pada
ringkasan. Dengan demikian, problematika dan upasmecahan yang tersaji dalam
tulisan dijelaskan secara ringkas dan bebas targraberikan penjelasan mengenai isi
dari seluruh tulisan secara proporsional. llustiasn kadang juga diperlukan dalam

sebuah ikhtisar.

Dari uraian mengenai Abstrak, Ringkasan, dan I&htisnaka dapat diketahui
bahwa uraian yang disajikan baik dalam bentuk @sgk maupun ikhtisar sifatnya tidak
sesingkat abstrak. Selain gagasan utama yang dikgndalam tulisan, pada ringkasan
maupun ikhtisar disertakan ilustrasi untuk menjaasaspek-aspek yang dibahas dalam
tulisan. Pada ringkasan sekalipun penyajiannyaunsgrbab-bab yang ada, namun
adakalanya mengabaikan bab yang kurang pentingrtsd@@nya pada penyusunan
ikhtisar.

3.5 Panjang Abstrak
Tidak terdapat patokan yang absolut mengenai besainya ringkasan maupun
ikhitisar namun bagi penulis pemula dapat mempeakan patokan seperti misalnya
apabila jumlah halaman tulisan adalah 250 halammaka proporsi untuk ringkasan atau
ihtisar dapat diperkirakan dengan menggunakan ruhnbawah ini :
Jumlah halaman X baris setiap halaman X katanddieam satu baris.
(250 X 25 X 9) = 56.250 kata
maka jumlah halaman ringkasan atauskhtyang dibutuhkan adalah :
56.250 : (25X9) = 250 kata =1,1 halaman berukuran kuarto
dalam 1 spasi atau
+2,5 halaman dalam 2 spasi pada
kertas berukuran kuarto
Patokan untuk menentukan jumlah baris dalam saantan maupun jumlah kata
dalam satu baris seperti digunakan pada contohtadi adalah berasal dari standar
masyarakat ilmiah bahwa huruf yang dipakai urkakya ilmiah adalah berukuran
PICA pada mesin ketik atau sama dengan jenis hlimkes New Roman 12 pada
program pengolah kata MS Word dan sejenisnya.



Rumus untuk menentukan ukuran ringkasan atauséhtseperti di atas hanyalah
gambaran umum yang tidak perlu ditetapkan seca@ karena yang penting adalah

ukuran dan keseimbangan proporsional dengan besartipisnya sebuah tulisan.



